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INTISARI

Kopi arabika (Coffea arabica) memiliki kandungan tanin dan kafein yang akan mengganggu
penyerapan zat besi dan mengakibatkan anemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jumlah RBC (Red Blood Cell) atau eritrosit kadar hemoglobin darah serta persentase PCV
(Packed Cell Volume) atau hematokrit pada tikus (Rattus norvegicus) yang diberi perlakuan
seduhan kopi arabika (Coffea arabica). Metode yang digunakan adalah RAL (Rancangan Acak
Lengkap) pada 5 kelompok perlakuan dan setiap kelompok berisi 5 ekor tikus. Kelompok 1
sebagai kontrol dengan pemberian 3,6mL aquades. Kelompok 2 sebagai perlakuan pertama (P1)
dengan pemberian 3,6mL seduhan bubuk kopi dosis 150mg/200gBB, kelompok 3 sebagai
perlakuan kedua (P2) dengan pemberian 3,6mL seduhan bubuk kopidosis 310mg/200gBB,
kelompok 4 sebagai perlakuan ketiga (P3) dengan pemberian 3,6mL seduhan dosis
630mg/200gBB dan kelompok 5 sebagai perlakuan keempat (P4) dengan pemberian 3,6mL
seduhan bubuk kopi dosis 1.260mg /200gBB. Metode pemberian seduhan kopi dengan oral
gavage yaitu menggunakan sondeoral. Data analisis menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA). Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah bahwa seduhan kopi arabika
(Coffea arabica) tidak memiliki pengaruh nyata terhadapjumlah eritrosit, persentase
hematokrit dan kadar hemoglobin pada tikus (Rattus norvegicus) karena kadar kafein dan tanin
yang berperan sebagai inhibitor zat besi telah berkurang akibat suhu tinggi pada proses
penyangraian. Kadar kafein pada sampel kopi belum mempengaruhi penyerapan zat besi.
Cadangan zat besi dalam tubuh masih dalam keadaan normal sehingga tidak mempengaruhi
proses eritropoiesis.

Kata kunci: eritrosit, hematokrit, hemoglobin, kopi arabika, tanin

ABSTRACT

Arabica coffee (Coffea arabica) contains tannins and caffeine which will interfere with iron
absorption and cause anemia. This study aims to determine the number of RBC (Red Blood Cell)
or erythrocytes blood hemoglobin levels and the percentage of PCV (Packed Cell Volume) or
hematocrit in rats (Rattus norvegicus) treated with arabica coffee brew (Coffea arabica L). The
method used is RAL (Completely Randomized Design) in 5 treatment groups and each group
contains 5 rats. Group | as control by giving 3,6 mL of distilled water. Group 2 as the first
treatment (P1) by giving 3,6mL of brewedcoffee powder dose of 150mg/200gBB, group 3 as the
second treatment (P2) by giving 3,6mL of brewed coffee powder dose of 310mg/200gBB, group
4 as the third treatment (P3) by giving 3.6mL of brewed coffee powder dose 630mg/200gBB and
group 5 as the fourth treatment (P4) by giving 3,6mL of brewed coffee powder dose of
1,260mg/200gBB. The method of steeping coffee with oral gavage is using an oral sonde. Data
were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). The results obtained in this study were
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that brewed arabica coffee (Coffea arabica) did not have a real effect on the number of
erythrocytes, hematocrit percentage and hemoglobin levels in rats (Rattus norvegicus) because
caffeine and tannin levels that act as iron inhibitors have been reduced due to high temperatures
in the roasting process. Caffeine levels in coffee samples have not affected iron absorption. Iron
reserves in the body are still in a normal state so that they do not affect the process of
erythropoiesis.

Keywords: erythrocytes, hematocrit, hemoglobin, arabica coffee, tannin

PENDAHULUAN

Kopi (Coffea) merupakan jenis tanaman tropis yang digolongkan dalam
famili Rubiaceae dan genus Coffea (Andi & Kurniawaty, 2016). Indonesia
merupakan salah satu negara dengan konsumsi kopi tertinggi yaitu 98% dalam
10 tahun terakhir. Jenis kopi yang sering dikonsumsi dan memberikan nilai
ekonomis yaitu kopi robusta (Coffea canephora) dan kopi arabika (Coffea
arabica) (Farah, 2012). Kopi memiliki sifat antibakteri yang baik sehingga
dapat menjaga kesehatan tubuh (Panggabean, 2011). Selain untuk antibakteri,
kafein pada kopi juga mampu mencegah kerusakan sel-sel otak seperti
mengurangi risiko depresi serta meningkatkan performa otak serta mampu
menjaga kesehatan hati seperti mengurangi risiko kanker liver fibrosis dan
sirosis (Gardjito & Rahardian, 2011; van Dam et al., 2020). Dibalik manfaat-
manfaat baik kopi terhadap tubuh, kopi juga memiliki salah satu senyawa
bernama tanin. Tanin merupakan senyawa polifenol yang dikenal sebagai
inhibitor penyerapan zat besi yang dapat menyebabkan anemia.

Anemia dapat diketahui melalui pemeriksaan hematologi lengkap. Anemia
adalah keadaan kadar hemoglobin (Hb) dan jumlah eritrosit dalam tubuh lebih
rendah dari normal, sehingga membatasi pertukaran oksigen dan karbon
dioksida antara darah dengan jaringan (Raymond & Morrow, 2022).
Pemeriksaan hematologi adalah pemeriksaan komponen-komponen darah untuk
mengetahui keadaankomponen darah seperti sel-sel darah serta plasma darah.
Pemeriksaan hematologi berfungsi sebagai analisis kualitatif dan kuantitatif
serta mendeteksi adanya kelainan pada darah. Pemeriksaan hematologi juga
berfungsi untuk mendeteksi adanya penyakit perdarahan yang menunjukkan
kelainan faal hemostasis (Liswanti, 2014). Pemeriksaan hematologi terdiri dari
pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb), pemeriksaan jumlah eritrosit, jumlah
leukosit dan jumlah trombosit, nilai hematokrit laju endap darah (LED), serta
menentukan indeks eritrosit yang terdiri dari MCV (Mean Cell Volume), MCH
(Mean Cell Hemoglobin) dan MCHC (Mean Cell Hemoglobin Concentration)
(Wu et al, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
seduhan kopi arabika (Coffea arabica) terhadap jumlah eritrosit, kadar
hemoglobin serta nilai hematokrit.

MATERI DAN METODE
Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Hewan dan
Laboratorium Biokimia Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Udayana serta Laboratorium Balai Besar
Veteriner Denpasar Bali. Waktu penelitian dimulai dari bulan November 2022
sampai Maret 2023.

Bahan dan alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel kopi arabika
(Coffea arabica) yang diambil dari UPP. Catur Paramitha Desa Catur,
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Kabupaten Bangli pada ketinggian 1200 mdpl, 25 ekor hewan coba berupa tikus
jantan (Rattus norvegicus) berusia 2-3 bulan dengan berat badan + 200 g,
aquades, 1,5 g kalsium karbonat (CaCO3), 25 mL kloroform, 0,25 mL reagen
folin denis, natrium karbonat (Na2CO3), 5% asam tanat, pelet ayam HI-PRO-
VITE 594, air bersih, sekam padi, ketamin 100 mg/kgBB, xylazine 10
mg/KgBB.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sonde lambung tikus,
kompor gas, wajan tanah liat, blender, saringan dengan ukuran mesh 70, gelas
piala, alat spektrofotometri UV-Vis, rotary evaporator, labu takar, pipet, kotak
kandang tikus, kawat penutup kandang tikus, tempat minum tikus, tabung
EDTA, syringe, pipet kapiler, mesin hematology analyzer.

Metode
Pengambilan serta pengolahan sampel kopi arabika

Sampel kopi arabika (Coffea arabica) diambil dari UPP. Catur Paramitha
Desa Catur Kabupaten Bangli pada ketinggian 1200 mdpl. Biji kopi arabika yang
diambil telah melewati proses pemisahan dari buah serta kulit kopi dan
dikeringkan selama 3-4 hari pada cuaca cerah. Biji kopi arabika melalui proses
penyangraian secara tradisional menggunakan kompor dan wajan tanah liat
dengan suhu sekitar 60-240 °C dengan durasi waktu 15-30 menit hingga biji kopi
berubah warna menjadi coklatkehitaman. Biji kopi didiamkan sejenak dan
selanjutnya dilakukan penggilingan dengan blender hingga menjadi bubuk kopi
halus, kemudian dilakukan penyaringan bubuk kopi dengan ukuran mesh 70.

Pemeliharaan hewan

Hewan coba yang digunakan yaitu 25 ekor tikus jantan berusia 2-3 bulan
dengan berat badan + 200 g secara acak dimasukkan ke dalam lima buah
kandang plastik dengan penutup kawat besi.Pemberian pakan berupa pelet ayam
HI-PRO-VITE 594 serta pemberian minum secara ad libitum.

Pemberian Perlakuan

Pemberian dosis kopi arabika diberikan kepada tikus dengan metode
peroral dengan alat sondeoral pada masing-masing tikus jantan sesuai dengan
perlakuan. Pemberian perlakuan dilakukan selama 30hari dengan dosis yang
berbeda pada masing-masing kelompok yaitu:

Kontrol (-) : 3,6 mL akuades

Perlakuan 1: 3,6 mL seduhan bubuk kopi arabika dosis 150mg/200gBB

Perlakuan 2: 3,6 mL seduhan bubuk kopi arabika dosis 310mg/200gBB
Perlakuan 3: 3,6 mL seduhan bubuk kopi arabika dosis 630mg/200gBB
Perlakuan 4: 3,6 mL seduhan bubuk kopi arabika dosis 1.260mg/200gBB

Pengambilan sampel dan pengerjaan sampel darah tikus

Tikus yang telah diberi perlakukan selama 30 dilanjutkan dengan
pengambilan sampel darah. Tikus terlebih dahulu dibius menggunakan ketamin
100 mg/kgBB dan xylazine 10 mg/KgBB melalui intraperitoneal, kemudian
tikus dilakukan dislokasi leher. Sampel darah diambil menggunakan pipet
kapiler melalui vena orbitalis. Darah diambil sebanyak 3 cc kemudian darah
dimasukkan ke dalam tabung vacuntainer 3 mL yang telah berisi larutan 10 uL
EDTA 10%. Sampel dilakukan pemeriksaan menggunakan alat Hematology
Analyzer.

Uji kafein menggunakan Spektrofotometri UV-Vis
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Bubuk kopi sebanyak 1 g dimasukkan ke dalam gelas piala kemudian
ditambahkan 150 ml akuades panas sambil diaduk. Larutan kopi akan disaring
menggunakan kertas saring. Kalsium karbonat (CaCO3) sebanyak 1,5 g dan
larutan kopi dimasukkan ke dalam corong terpisah dan diekstraksi sebanyak 4
kali dengan masing-masing corong ditambahkan 25 mL kloroform. Larutan
kemudian diuapkan dengan alat rotary evaporator. Ekstrak kafein dimasukkan
ke dalam labu takar 100 mL dan diencerkan dengan akuades hingga pada garis
tabung kemudian dihomogenkan. Penentuan kadar kafein dengan alat
spektrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang 275 nm (Arwangga et al.,
2016).

Uji tanin menggunakan Spektrofotometri UV-Vis

Sampel kopi 0,1 g diekstrak dengan 10 mL aquades panas. Sampel
kemudian dihomogenkan dan disentrifugasi 3000 rpm selama 15 menit.
Supernatan kemudian disaring. Filtrat diencerkan hingga volume 10 mL
(0,1g/10mL) = 100 mg/mL. Filtrat diambil sebanyak 0,25 mL menggunakan
pipet. Asam tanat sebanyak 0,01 g diencerkan menjadi 100 mL (100 mg/L)
dengan akuades. Asam tanat dibuat seri pengenceran sebanyak masing-masing
5 mL. Larutan asam tanat diambil masing-masing 0,25 mL menggunakan pipet.
Larutan asam tanat dan filtrat kopi dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan 0,25 mL reagen folin denis dan divorteks. Natrium karbonat
(Na2CO3) 5% ditambahkan ke dalam tabung larutan dan diinkubasi selama 30
menit. Penentuan kadar tanin dengan spetrofotometri UV- Vis panjang
gelombang 725 nm (Pratiwi et al., 2021).

Analisis data

Data yang didapatkan kemudian diuji menggunakan sidik ragam (ANOVA)
software IBM SPSS versi 20. Apabila terjadi perbedaan nyata maka dilanjutkan
dengan uji Duncan untuk mengetahui pengaruh perbedaan pemberian seduhan
biji kopi arabika dari masing-masing dosis yang digunakan.

HASIL
Hasil pengujian spektrofotometri.

Pengujian spektrofotometri pada bubuk kopi arabika (Coffea arabica) yang
digunakan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar senyawa kimia di
dalam bubuk kopi terutama kadar dari kafein dan tanin. Hasil pengujian
ditampilkan pada Tabel 1. Data hasil dari uji spektrofotometri pada sampel bubuk
kopi arabika (Coffea arabica) yang telah disangrai menunjukkan jumlah kadar
kafein yaitu 0,09% dan kadar tanin yaitu 0,66%. Kadar kafein pada bubuk kopi
arabika 0,09% menunjukkan data lebih rendah daripada kadar kafein pada biji
kopi arabika sebelum disangrai yaitu 0,8-1,5% (Chismirina et al., 2014). Kadar
tanin pada bubuk kopi arabika 0,66% menunjukkan data lebih rendah daripada
biji kopi arabika yang belum disangrai yaitu 2,1-2,9% (Mulyani, 2012) (Tabel

1.
Tabel 1. Hasil pengujian spektrofotometri pada bubuk kopi arabika (Coffea arabica) setelah
disangrai
Parameter Hasil (%)
Kafein 0,09
Tanin 0,66
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Hasil jumlah eritrosit, hematokrit dan hemoglobin

Hasil pengamatan jumlah eritrosit atau RBC (Red Blood Cells), hematokrit
dan hemoglobin dari kelompok kontrol dan empat kelompok dosis perlakuan
pemberian seduhan kopi arabika menunjukkan bahwa pengaruh pemberian
bubuk kopi arabika tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah eritrosit dalam
darah. Rerata jumlah eritrosit tikus disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata jumlah eritrosit, hematokrit dan hemoglobin pada tikus diberi perlakuan
seduhan kopiarabika (Coffea arabica)

Perlakuan Jumlah eritrosit (x10°uL) Hematokrit (%) Hel(l‘;)dg;j))bin
Nilai Normal 5,67-9,2 37,2-50,6 11,1-18
K 5,89+0,78a 38,4+2.41a 17,9+1,55a
P1 5,98+1,01a 37,6+2,88a 17,1+1,45a
P2 5,97+1,31a 39,2+6,10a 17,24£2,27a
P3 4,81+0,90a 36,4+10,36a 17,2+1,83a
P4 4,82+0,72a 35,4+6,35a 17,1+1,15a

Berdasarkan data hasil pengamatan jumlah eritrosit setiap perlakuan (Tabel
2) yang telah diberi perlakuan seduhan kopi arabika diperoleh hasil rerata jumlah
eritrosit yang disajikan pada Gambar 1.

7 -
5,89 5,98 597
A6 a4
;?]" 481 4,82
S5 1
%
=4 4
w
2
= 3 A
]
2 -
21
0
K Pl P2 P3 P4

Gambar 1. Jumlah eritrosit pada tikus (Rattus norvegicus) yang telah
diberi perlakuan seduhan kopi arabika (Coffea arabica)

Rerata jumlah eritrosit pada perlakuan pemberian seduhan kopi berkisar
4,81-5,98x10° pL. Pemberian seduhan kopi arabika pada masing-masing
perlakuan tidak berbeda nyata. Jumlah eritrosit meningkat pada P1 yaitu
5,98+1,01x10° uL dan P2 yaitu 5,97+1,31 x10° uL dibandingkan dengan kontrol
yaitu 5,89+0,78x10°uL dan masih dalam jumlah eritrosit normal namun terlihat
pada P3 yaitu 4,81+0,90x10° uL dan P4 yaitu 4,82+0,72x10% uL dosis
630mg/200grBB dan 1.260mg/200grBB menghasilkan jumlah eritrosit paling
rendah (Tabel 2).
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Hasil pengamatan pada persentase hematokrit setiap perlakuan (Tabel 2)
yang telah diberi perlakuan seduhan kopi arabika diperoleh hasil persentase
hematokrit yang disajikan pada Gambar 2. Data rerata persentase hematokrit
darah pada tikus yang diberikan perlakuan seduhan kopi yaitu berkisar 35,4-39,2
%. Pemberian perlakuan seduhan kopi arabika pada persentase hematokrit
menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata. Persentase hematokrit pada P1
37,6+£2,88 % dan P2 yaitu 39,2+6,10 % meningkat lebih tinggi daripada
perlakuan kontrol yaitu 38,4+2.41 % namun masih dalam batas hematokrit
normal yaitu 37,2-50,6 %. Namun terjadi penurunan persentase pada P3 yaitu
36,4+10,36% dan P4 35,44+6,35 % lebih rendah daripada persentase hematokrit
kontrol dan hematokrit normal (Tabel 2).
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Gambar 2. Persentase hematokrit pada tikus (Rattus norvegicus) yang
telah diberi perlakuan seduhan kopi arabika (Coffea arabica)
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Hasil pengamatan pada kadar hemoglobin setiap perlakuan (Tabel 2) yang
telah diberi perlakuan seduhan kopi arabika diperoleh hasil kadar hemoglobin
yang disajikan pada Gambar 3. Data rerata untuk kadar hemoglobin darah tikus
berkisar 17,1-17,9 g/dL. Pemberian perlakuan seduhan kopi arabika pada kadar
hemoglobin darah tikus menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata. Kadar
hemoglobin pada semua perlakuan masih dalam jumlah normal. Kadar
hemoglobin tertinggi yaitu pada perlakuan kontrol yaitu 17,9+1,55 g/dL yang
kemudian menurun pada P1 yaitu 17,1+1,45 g/dL dan meningkat kembali pada
P2 yaitu 17,242,27 g/dL selanjutnya terjadi penurunan secara berurutan pada
P3 dan P4 yaitu 17,2+1,83g/dL dan 17,1+1,15g/dL (Tabel 2)
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Gambar 3. Kadar hemoglobin pada tikus (Rattus norvegicus) yang telah
diberi perlakuan seduhan kopi arabika (Coffea arabica)
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PEMBAHASAN
Hasil pengujian spektrofotometri

Uji spektrofotometri pada kafein dilakukan dengan menambahkan kalsium
karbonat (CaCO3) sebagai pemisah antara ikatan kafein dengan senyawa lain
yang terdapat dalam bubuk kopi (Meliala, 2020), kemudian dilakukan proses
ekstraksi dengan pelarut kloroform untuk memisahkan komponen solut pada
sampel. Pada proses ekstraksi, zat dalam sel tumbuhan akan keluar akibat
pemecahan dinding sel oleh pelarut karena adanya perbedaan tekanan antara
dalam dan luar sel (Novitasari & Putri, 2016). Uji spektrofotometri pada kafein
pada bubuk kopi arabika menunjukkan kadar kafein dalam kopi arabika yang
digunakan untuk penelitian ini adalah 0,09 % (Tabel 1). Kadar kafein pada kopi
arabika setelah disangrai yaitu 0,09 % lebih rendah daripada kopi arabika hijau
atau belum disangrai yaitu 0,8-1,5 % (Chismirina et al., 2014). Menurut Suaniti
et al. (2022) bahwa suhu tinggi akan menyebabkan kadarkafein menurun
karena pada proses penyangraian akan terjadi penguapan terhadap zat-zat yang
mudah menguap salah satunya kadar air dan kafein. Kafein hanya bertahan
hingga pada suhu 178 °C. Kadar kafein pada kopi arabika termasuk rendah
daripada kadar kafein pada jenis kopi lainnya. Menurut Aprilia et al. (2018)
kandungan kafein pada kopi arabika +0,97 % sedangkan pada kopi robusta yaitu
+1,42 %.

Uji spektrofotometri pada tanin menggunakan metode folin denis.
Penambahan reagen folin denis berfungsi sebagai oksidator tanin dengan
mengubah fosfomolibdat dalam reagen folin denis menjadi fosfomolibdenim
dan menghasilkan warna biru sehingga menyerap sinar pada daerah panjang
gelombang ultraviolet. Sedangkan natrium karbonat (Na2CO3) memudahkan
reduksi reagen folin denis dengan mengubah suasana basa pada ekstrak (Hartati
& Noer, 2020). Uji spektrofotometri pada tanin menunjukkan kadar tanin dalam
kopi arabika yang digunakan untuk penelitian ini adalah 0,66 % (Tabell).
Kadar tanin yang didapatkan lebih rendah daripada kadar tanin pada biji kopi
arabika hijau atau belumdisangrai 2,1 % (Mulyani, 2012). Tanin akan pecah
menjadi pyrogallol, pyrocatechol dan phloroglucinol jika dipanaskan melebihi
101 °C. Pecahnya tanin menjadi 3 senyawa tersebut karena tanin hanya dapat
bertahan di suhu optimal 80 °C hingga 100 °C (de Hoyos Martinez et al., 2019;
Datu et al., 2021).

Biji kopi sebelum dikonsumsi akan melewati proses penyangraian atau
roasting. Suhupenyangraian tradisional yaitu pada 60 °C hingga 240 °C
dengan durasi waktu 15-30 menit sedangkan pada proses roasting
menggunakan mesin roasting dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu light pada suhu
193 °C, medium pada suhu 203 °C dan dark pada suhu 213 °C (Panggabean,
2011; Poerwanti et al., 2020).

Jumlah eritrosti, hematokrit dan hemoglobin

Jumlah rerata eritrosit pada P1 5,98+1,01x10° uL dan P2 5,97+1,31x10%pL
diatas jumlah rerata eritrosit kontrol namun masih dalam jumlah normal eritrosit
pada tikus yaitu 5,67-9,2x10° pL. Kenaikan jumlah eritrosit pada P1 dan P2
namun masih dalam batas normal karena jumlah zat besi dalam tubuh masih
cukup untuk proses eritropoiesis. Penelitian ini sejalan dengan Silvério et al.
(2021) bahwa kafein pada kopi tidak mempengaruhi profil jumlah eritrosit.
Dosis pada P1 dan P2 setara dengan 1-2 cangkir kopi per hari dan masih dalam
batas kafein normal yaitu kurang dari 300 mg. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ojieh et al. (2012) bahwa konsumsi kopi tidak memiliki pengaruh
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nyata terhadap parameter hematologi. Meskipun pemberian seduhan kopi tidak
berpengaruh nyata, namun pada perlakuan P3 yaitu 4,81+0,90x10°uL dan P4
yaitu 4,82+0,72x10° pL memiliki jumlah eritrosit lebih rendah daripada jumlah
eritrosit normal yaitu 5,67-9,2x10° uL (Tabel 2). Penurunan eritrosit pada P3
dan P4 disebabkan oleh dosis kopi yang meningkat. Kafein memiliki efek
mempercepat peningkatan asam lambung (HCI) yang kemudian mengubah
pepsinogen menjadi pepsin. HCl dan pepsin merupakan zat iritan yang dapat
mengikis mukosa lambung. Pepsin akan merangsang pelepasan histamin dari
sel mast ke dalam kapiler darah menyebabkan permeabilitas kapiler darah
meningkat dan menimbulkan kerusakan kapiler sehingga terjadi pendarahan di
dalam lambung (Selviana, 2015). Kafein memiliki efek peningkatan asam
lambung yang merupakan zat iritan pada mukosa lambung sehingga
menimbulkan tukak lambung (gastristic). Jaringan yang meradang akibat tukak
lambung akan merangsang pelepasan histamin yang menyebabkan edema dan
kerusakan kapiler sehingga menimbulkan pendarahan pada lambung (Al Rajab,
2021). Menurut Purwaningtyas (2022) bahwa konsumsi kopi arabika berlebihan
mengakibatkan perubahan struktur pada histologi dinding lambung seperti sel
radang kronik, edema serta erosi pada mukosalambung, juga terjadi pelebaran
pembuluh darah (aneurisma) yang akan menyebabkan pecahnya pembuluh
darah. Kafein dan tanin merupakan zat yang dapat menghambat penyerapan zat
besi di dalam tubuh dan berpengaruh terhadap pembentukan sel darah merah.
Kafein dapat menyebabkan berkurangnya nutrisi penting, seperti vitamin B6,
dan mengganggu penyerapan nutrisi mineral penting, termasuk kalsium, zat besi,
magnesium, dan vitamin B (Wolde, 2014). Hal inilah yang dapat menyebabkan
seseorang yang mengonsumsi kopi dapat mengalami anemia defisiensi besi.

Persentase hematokrit pada P2 yaitu 39,24+6,10 % terjadi kenaikan lebih
tinggi dari persentase hematokrit kontrol K yaitu 38,4+2.41 % namun masih
dalam persentase hematokrit normal. Selanjutnya pada perlakuan P3 dan P4
yaitu 36,4+10,36 % dan 35,4+6,35 % menunjukkan penurunan di bawah
persentase hematokrit normal yaitu 37,2-50,6 %. Nilai hematokrit memiliki
korelasi dengan jumlah eritrosit dalam darah. Naik turunnya hematokrit
tergantung pada volume sel-sel darah yang dibandingkan dengan volume sel
darah (Selan et al., 2021), maka dapat disebutkan bahwa nilai hematokrit dan
eritrosit saling berkaitan, jika jumlah eritrosit meningkat, maka nilai hematokrit
juga meningkat begitu pula sebaliknya (Aditomo, 2019). Menurut Selan et al.
(2021) nilai hematokrit sangat bergantung pada jumlah eritrosit karena eritrosit
merupakan massa sel darah terbesar dalam darah. Namun dalam penelitian ini
menunjukkan data bahwa seduhan bubuk kopi arabika tidak berpengaruh nyata
terhadap persentasehematokrit. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilaksanakan oleh Rahmadani et al. (2023) bahwa jika tanin dan kafein
tidak memberi pengaruh nyata terhadap eritrosit maka hal itu juga berlaku pada
hematokrit.

Kadar hemoglobin darah menunjukkan pada perlakuan P4 memiliki kadar
hemoglobin palingrendah yaitu 17,1+1,15 g/dL namun masih dalam jumlah
normal yaitu 11,1-18 g/dL (Wahdaningsih et al., 2020) (Tabel 2). Penurunan
hemoglobin P1, P2, P3, dan P4 lebih rendah daripada kontrol namun masih
dalam kadar normal. Menurut Pitriana (2022) konsumsi kopi tidak
mempengaruhi kadar hemoglobin. Kadar hemoglobin pada responden masih
dalam kadar normal. Penurunan kadar hemoglobin pada P1, P2, P3dan P4
lebih kecil dari perlakuan kontrol K namun masih dalam kadar yang normal. Hal
ini menunjukkan bahwa kadar tanin pada bubuk kopi arabika yang telah
disangrai yaitu 0,66 % (Tabel 2) masih dapat mengikat zat besi yang masuk ke
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dalam tubuh meskipun dalam jumlah yang kecil. Zat besi yang terikat dengan
tanin akan ikut terbuang oleh feses dan serapan zat besi masih berlangsung
dengan baik. Cadangan zat besi dalam tubuh masih dalam keadaan normal
sehingga tidak mempengaruhi kadar hemoglobin dalam darah (Hilwa et al.,
2020; Kurniati, 2020).

Anemia defisiensi adalah anemia yang diakibatkan oleh berkurangnya zat
besi dalam tubuh yang dibutuhkan untuk proses eritropoesis sehingga proses
eritropoesis terganggu. Eritropoesis yang terganggu akan ditandai dengan
penurunan kadar hemoglobin yang menyebabkan penurunan jumlah eritrosit dan
terbentuk eritrosit hipokrom-mikrositer. Penurunan jumlah eritrosit akan
mempengaruhi persentase hematokrit karena eritrosit merupakan massa sel
terbesar dalam darah (Laposata, 2019; Selan et al., 2021). Dalam penelitian ini
pada perlakuan P3 dosis 630mg/200gBB dan P4 1.260mg/200gBB terjadi
penurunan jumlah eritrosit dan hematokrit di bawah kisaran normal namun
kadar hemoglobin masih dalam kisaran normal (Tabel 2). Dosis perlakuan P3
dan P4 jika dikonversikan maka setara dengan 4 cangkir per hari. Namun
konsumsi kafein yang dianjurkan yaitu tidak melebihi 3 cangkir per hari sesuai
dengan SNI 01-7152-2006 (Kesumawati & Wijaya, 2022). Konsumsi kafein
berlebihan akan mengakibatkan penurunan jumlah eritrosit dan hematokrit.
Kafein memiliki efek mempercepatpeningkatan asam lambung (HCI) serta
mengubah pepsinogen menjadi pepsin. HCl dan pepsin merupakan zat iritan
yang dapat mengikis mukosa lambung sehingga menyebabkan tukak lambung
(gastric). Pepsin akan merangsang pelepasan histamin dan sel mast yang dapat
menyebabkan peningkatan permeabilitas kapiler darah dan menimbulkan
kerusakan kapiler darah sehingga menimbulkan pendarahan di dalam lambung.
Penurunan jumlah eritrosit disertai dengan penurunan persentase hematokrit
disebabkan oleh kafein pada kopi arabika yang dapat meningkatkan HCI
sehingga menimbulkan gastristic dan pendarahan dalam saluran cerna (Selviana,
2015 ; Al Rajab, 2021).

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah eritrosit, hematokrit dan
hemoglobin pada tikus yang diberikan perlakuan seduhan kopi arabika
(Coffea arabica) tidak memiliki pengaruh nyata. Faktor yang menyebabkan
tidak berpengaruhnya profil hematologi (jumlah eritrosit, hematokrit dan
hemoglobin) setelah perlakuan adalah suhu tinggi dalam proses penyangraian
dan jenis kopi yang digunakan. Kadar tanin dan yang berperan sebagai inhibitor
zat besi telah berkurang akibat suhu tinggi pada proses penyangraian pada kopi.
Zat besi yang tersimpan dalam tubuh masih cukup untuk terjadinya proses
eritropoiesis. Jenis kopi juga arabika memiliki jumlah tanin dan kafein lebih
rendah daripada jenis kopi robusta. Kandungan tanin kopi arabika adalah 2,1
% sedangkan kopi robusta adalah 3,1 %. Sedangkan kandungan kafein pada
kopi arabika adalah 0,8-1,5 % sedangkan pada kopi robusta adalah 1,6-2,5 %
(Mulyani, 2012; Chismirina et al., 2014). Perbedaan kadar kafein disebabkan
karena beberapa faktor yaitu massa sampel, suhu, campuran kopi dan waktu
sangrai (Aryadi et al., 2020).

SIMPULAN

Seduhan kopi arabika (Coffea arabica) tidak berpengaruh terhadap jumlah
eritrosit, persentase hematokrit dan kadar hemoglobin. Hasil pengujian
spektrofotometri menyatakan bahwa jenis kopi arabika memiliki kadar kafein
dan tanin yang lebih rendah daripada jenis kopi lainnya. Kadar kafein dan tanin
yang berperan sebagai inhibitor zat besi telah berkurang akibat suhu tinggi pada
proses penyangraian. Kadar kafein pada sampel kopi belum mempengaruhi
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penyerapan zat besi. Cadangan zat besi dalam tubuh masih dalam keadaan
normal sehingga tidak mempengaruhi proses eritropoiesis.
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